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KKN pemeriksaan tekanan darah. Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa
Bakalan pada tanggal 11 bulan Agustus 2025 dengan jumliah peserta 15
orang lansia. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta tentang faktor risiko hipertensi, pentingnya pola
makan sehat, aktivitas fisik, dan kepatuhan kontrol kesehatan.
Kesimpulan, kegiatan penyuluhan ini efektif dalam meningkatkan
pengetahuan lansia dan diharapkan berkontribusi pada perubahan
perilaku sehat di masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan lansia mengenai pengertian hipertensi, faktor
penyebab, tanda dan gejala, serta upaya pencegahan melalui pola hidup
sehat. Selain itu, lansia juga menunjukkan sikap yang lebih positif dalam
menerapkan perilaku sehat, seperti mengatur pola makan, melakukan
aktivitas fisik, dan rutin memeriksakan tekanan darah. Dengan
demikian, penyuluhan kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan kemampuan lansia dalam mencegah hipertensi. Kegiatan
ini  diharapkan dapat menjadi upaya berkelanjutan dalam
meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan lansia.
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PENDAHULUAN

Seiring meningkatnya angka harapan hidup, semakin kompleks pula jenis penyakit
yang dialami oleh lanjut usia, salah satunya hipertensi yang cukup sering ditemukan. Pada
kelompok lansia, hipertensi umumnya berupa hipertensi sistolik terisolasi (HST) dan
sebagian besar termasuk hipertensi primer (Tuty Kuswardhani et al., 2006; Suarayasa et
al., 2023). Baik hipertensi sistolik terisolasi maupun kombinasi antara sistolik dan diastolik
sama-sama menjadi faktor risiko utama yang meningkatkan angka kesakitan (morbiditas)
maupun kematian (mortalitas) pada usia lanjut.

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang prevalensi dan
insidennya terus meningkat, terutama pada kelompok usia lanjut, sehingga sering disebut
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sebagai silent killer (Kemenkes RI, 2019; WHO, 2023). Kondisi ini ditandai dengan
meningkatnya tekanan darah pada arteri yang berfungsi membawa darah dari jantung ke
seluruh jaringan tubuh secara berkesinambungan. Penyempitan arteriola menyebabkan
aliran darah terhambat, sehingga meningkatkan tekanan yang harus dilawan oleh dinding
arteri. Berdasarkan data terbaru, prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 30,8%
dengan Jawa Timur memiliki prevalensi sebesar 36,3% (Dinas Kesehatan Jatim, 2023).

Menurut Darmojo (2011), pada tahap lanjut usia seseorang akan mengalami
penurunan kemampuan, baik secara fisik maupun kognitif. Jika pada masa dewasa
seseorang masih memiliki fungsi reproduksi yang optimal, maka memasuki usia lanjut
fungsi tersebut akan berangsur hilang, disertai perubahan peran dan aktivitas hidup hingga
akhirnya menuju fase akhir kehidupan. Secara umum, semakin bertambah usia, semakin
tinggi pula kerentanan terhadap berbagai penyakit, salah satunya hipertensi.

Hipertensi kini menjadi salah satu masalah kesehatan utama, baik di Indonesia
maupun di dunia. Kurangnya edukasi terkait manajemen hipertensi masih menjadi
hambatan yang cukup besar, sehingga banyak penderita tidak memiliki pengetahuan yang
memadai mengenai penyakit yang dialami (Ulya et al., 2017; Wiranto et al., 2023).
Kondisi ini berpengaruh terhadap efektivitas pengobatan, sebab hipertensi memerlukan
terapi jangka panjang dan berkesinambungan. Salah satu faktor penyebab kegagalan terapi
adalah minimnya pemahaman pasien mengenai kondisi dan tata laksana penyakitnya
(Arrasyid et al., 2022; Wanta et al., 2024). Upaya penerapan gaya hidup sehat merupakan
salah satu cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan derajat kesehatan lansia.
Dengan memiliki konsep diri yang baik, lansia diharapkan mampu beradaptasi terhadap
perubahan yang terjadi seiring bertambahnya usia, sehingga kualitas hidup mereka tetap
terjaga (Ainiyah et al., 2024).

Lansia dituntut untuk dapat beradaptasi pada lingkungannya. Sehingga dengan
diadakannya kegiatan penyuluhan ini dapat meningkatkan pengetahuan peserta
sehingga memperoleh hasil terapi yang lebih baik (Rahmawati et al., 2019; Sukri et al.,
2024; Purnama et al., 2025) (Rahmawati et al., 2019). Hipertensi adalah peningkatan
tekanan darah sistolik >140 mmHg dan/atau diastolik >90 mmHg. Menurut Riskesdas
2018, prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 34,1%, dengan angka tertinggi pada
kelompok usia > 55 tahun (Afriani et al., 2023). Hipertensi yang tidak terkontrol dapat
menyebabkan komplikasi serius seperti stroke dan penyakit jantung. Data terbaru
Kemenkes RI (2023) menunjukkan prevalensi hipertensi meningkat menjadi 36% pada
tahun 2023, dengan faktor risiko utama meliputi riwayat keluarga, kebiasaan merokok,
kurangnya aktivitas fisik, dan manajemen stres yang buruk (Pratiwi et al., 2024;
Septiandini et al., 2024).

Di Desa Bakalan, berdasarkan data posyandu lansia tahun 2024, tercatat 70% lansia
mengalami hipertensi. Di wilayah pedesaan, akses masyarakat terhadap informasi dan
edukasi kesehatan umumnya lebih terbatas dibandingkan dengan masyarakat perkotaan.
Oleh karena itu, diperlukan upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat, khususnya dalam melakukan deteksi dini melalui pemeriksaan tekanan darah
secara teratur serta menjaga kepatuhan dalam mengonsumsi obat yang telah dianjurkan.
Upaya tersebut diyakini dapat menjadi strategi pengendalian hipertensi yang efektif,
karena mampu menekan jumlah kasus baru, mengurangi risiko komplikasi, serta
menurunkan angka kematian akibat hipertensi. Kondisi ini menegaskan pentingnya
adanya intervensi edukasi melalui program KKN, yang bertujuan untuk meningkatkan
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pengetahuan lansia mengenai pencegahan hipertensi melalui kegiatan penyuluhan
kesehatan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini
berupa penyuluhan mengenai penyakit hipertensi dengan sasaran lansia berusia 55-75
tahun di Desa Bakalan, Kecamatan Purwantoro. Pelaksanaan intervensi dilakukan dengan
metode ceramah secara luring menggunakan media presentasi, leaflet, dan diskusi
interaktif. Selain itu, kegiatan juga dilengkapi dengan pemeriksaan tekanan darah sebelum
penyuluhan dimulai.

Dengan adanya program ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat mengenai penyakit hipertensi, memberikan informasi tambahan
tentang faktor risiko, tanda dan gejala, serta mendorong penerapan pola hidup sehat dalam
upaya pencegahan hipertensi. Peserta kegiatan adalah 15 orang lansia dengan rentang usia
55-75 tahun. Instrumen yang digunakan untuk mengukur pemahaman peserta adalah
pertanyaan lisan sebelum dan sesudah penyuluhan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi. Uraian tiap tahap adalah sebagai berikut : (1) Tahap Persiapan. Pada tahap ini,
mahasiswa KKN bersama perangkat desa melakukan persiapan satu hari sebelum
kegiatan. Persiapan meliputi penataan tempat di Balai Desa Bakalan, penyediaan sarana
dan prasarana (meja, kursi, proyektor, leaflet, dan alat pemeriksaan tekanan darah), serta
koordinasi teknis dengan perangkat desa mengenai susunan acara dan jadwal kegiatan. (2)
Tahap Pelaksanaan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2025 pukul 09.00
WIB di Balai Desa Bakalan, diikuti oleh 15 orang lansia. Rangkaian kegiatan dimulai
dengan pemeriksaan tekanan darah, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi
penyuluhan tentang hipertensi yang meliputi : pengertian hipertensi, faktor risiko, tanda
dan gejala, serta langkah pencegahan (pola makan sehat, pembatasan konsumsi garam,
olahraga teratur, dan pemeriksaan kesehatan rutin). Media yang digunakan berupa
presentasi, leaflet, dan diskusi interaktif. Pada sesi tanya jawab, peserta diberi kesempatan
untuk berbagi pengalaman dan bertanya mengenai cara menjaga tekanan darah tetap
stabil. (3) Tahap Evaluasi. Evaluasi dilakukan secara lisan pada akhir kegiatan dengan
memberikan pertanyaan sederhana untuk mengukur pemahaman peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan lansia mengenai hipertensi dan
pencegahannya. Mayoritas peserta mampu menyebutkan faktor risiko dan langkah
pencegahan yang tepat, seperti mengurangi konsumsi garam, rajin olahraga, serta rutin
memeriksakan tekanan darah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan mengenai “Mengenal dan Mencegah Hipertensi pada Lansia” di
Desa Bakalan, Kecamatan Purwantoro, terlaksana dengan baik pada tanggal 11 Agustus
2025. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 15 orang lansia dengan rentang usia 55-75
tahun, sebagian besar di antaranya memiliki riwayat tekanan darah tinggi berdasarkan
data posyandu lansia setempat. Sebelum penyuluhan dimulai, seluruh peserta mengikuti
pemeriksaan tekanan darah. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa beberapa peserta
memiliki tekanan darah di atas batas normal sehingga topik penyuluhan ini dinilai sangat
relevan dengan kondisi kesehatan mereka.
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de T :
Gambar 1. Pemeriksaan tekanan darah
Setelah pemeriksaan, mahasiswa KKN menyampaikan materi penyuluhan yang

mencakup pengertian hipertensi, faktor risiko seperti usia lanjut, konsumsi garam
berlebih, kurangnya aktivitas fisik, dan stres, serta tanda dan gejala hipertensi. Selain itu,
disampaikan pula langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan, antara lain
menjaga pola makan sehat, berolahraga secara teratur, membatasi konsumsi garam,
berhenti merokok, serta melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin. Penelitian terkini
menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran lansia terhadap pengelolaan hipertensi (Siregar et al., 2024;
Zega et al., 2025).

Kegiatan dilaksanakan dengan metode ceramah yang dilengkapi media presentasi,
leaflet, dan diskusi interaktif. Penggunaan media leaflet terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang hipertensi (Manik et al., 2024). Peserta
tampak aktif mengikuti penyuluhan, bahkan beberapa di antaranya mengajukan
pertanyaan terkait pola hidup sehat yang sesuai dengan kondisi mereka. Pada sesi diskusi,
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peserta juga berbagi pengalaman pribadi mengenai penggunaan obat hipertensi dan
tantangan yang dihadapi dalam menjaga pola makan.

Berdasarkan evaluasi lisan, terlihat adanya peningkatan pengetahuan yang cukup
signifikan. Sebelum kegiatan berlangsung, hanya sekitar 30% peserta yang mengetahui
faktor risiko hipertensi. Namun setelah mengikuti penyuluhan, tingkat pemahaman
meningkat menjadi 85%, di mana mayoritas peserta mampu menyebutkan langkah
pencegahan hipertensi dengan benar. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi kesehatan pada lansia, sesuai
dengan penelitian yang menunjukkan efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan
pengetahuan lansia tentang hipertensi (Karini et al., 2024; Purnama et al., 2025). Selain
itu, peserta menyampaikan harapan agar kegiatan serupa dapat diadakan secara
berkesinambungan dengan melibatkan tenaga kesehatan dari puskesmas maupun kader
posyandu lansia, sehingga keberlanjutan edukasi kesehatan dapat lebih terjamin.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan mengenai pengenalan dan pencegahan hipertensi pada lansia
memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia
terhadap pentingnya menjaga kesehatan. Melalui kegiatan ini, lansia menjadi lebih
memahami hipertensi, faktor risiko, gejala, serta cara pencegahannya, sehingga terdorong
untuk menerapkan pola hidup sehat seperti rutin memeriksa tekanan darah, menjaga pola
makan, berolahraga, dan mengelola stres. Dengan meningkatnya pemahaman tersebut,
diharapkan risiko komplikasi akibat hipertensi dapat diminimalkan dan kualitas hidup
lansia menjadi lebih baik.

Kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai hipertensi perlu dilaksanakan secara rutin
dan berkelanjutan dengan dukungan aktif dari puskesmas, pemerintah desa, dan keluarga
agar lansia dapat terus menerapkan pola hidup sehat. Selain itu, penyediaan media
informasi kesehatan serta evaluasi berkala terhadap perubahan perilaku dan kondisi
kesehatan lansia perlu dilakukan untuk meningkatkan efektivitas program di masa
mendatang.
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